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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN

PADA PERAWAT DI RSUD HAJI MAKASSAR PROVINSI
SULAWESI SELATAN TAHUN 2023

A
Nama
Umur
Jenis Kelamin
B
Sudah berapa lama anda bekerja
menjadi perawat di RSUD Haji Tahun
Makassar
a. Lama
Keterangan b. Baru
C
Berapa lama anda bekerja setiap Jam
harinya
c. Memenuhi Syarat
Keterangan d. Tidak memenuhi
syarat
D
Berat Badan Kg
Tinggi Badan cm
2
IMT Kg/m
a. Normal
Keterangan
b. Tidak Normal
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Beban Denyut/menit
a. Ringan
Keterangan b. Berat
F
Kelelahan milidetik
a. Lelah
Keterangan b. Tidak Lelah
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Kuisioner pengukuran beban kerja psikologis/mental dengan
NASA-TLX berikut ini :

Dimensi Skala

Kebutuhan Mental
Seberapa besar tuntutan aktivitas mental dan perseptual yang dibutuhkan | Rendah
dalam pekerjaan Anda (contoh: berpikir, memutuskan, menghitung, | - tinggi
mengingat, melihat, mencari). Apakah pekerjaan tersebut mudah atau
sulit, sederhana atau kompleks, longgar atau ketat?

Kebutuhan Fisik
Seberapa besar aktivitas fisik yang dibutuhkan dalam pekerjaan Anda | Rendah
(contoh: mendorong, menarik, memutar, mengontrol, menjalankan, dan | - tinggi
lainnya). Apakah pekerjaan tersebut mudah atau sulit, pelan atau cepat,
tenang atau buru-buru?

Kebutuhan Waktu Rendah
Seberapa besar tekanan waktu yang Anda rasakan selama pekerjaan | _ tinggi
atau elemen pekerjaan berlangsung? Apakah pekerjaan perlahan dan
santai, atau cepat dan melelahkan?

Performansi Rendah
Seberapa besar keberhasilan Anda di dalam mencapai target pekerjaan - tinggi
Anda? Seberapa puas Anda dengan performansi Anda dalam mencapai
target tersebut?

Tingkat Usaha Rendah

Seberapa besar usaha yang Anda keluarkan secara mental dan fisik - tingg!
yang dibutuhkan untuk mencapai level performansi Anda?

Tingkat frustrasi Rendah
Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, tersinggung, stres, dan - tinggi

terganggu dibanding dengan
perasaan aman, puas, cocok, nyaman, dan kepuasaan diri yang dirasakan
selama mengerjakan pekerjaan tersebut?
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Adapun skala pengisian indikator beban mental dengan NASA-TLX
adalah sebagai berikut :

Kebutuhan Mental (KM)
Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak perlu mengingat dan mencari, sederhana dan
penuh toleransi.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, sederhana
dan pekerjaan tersebut pasti.
Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, kompleks
dan pekerjaan tersebut pasti.
Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat dan mencari, sulit, kompleks
dan pekerjaan tersebut pasti.
Kebutuhan Fisik (KF)
Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kegiatan fisik (misal :
mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, lambat
dan cukup istirahat.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal
mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan cepat
dan cukup istirahat.
Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal
mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, cepat
dan tidak cukup istirahat.
Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan Kkegiatan fisik (misal
mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut berat, cepat dan
tidak cukup istirahat.
Kebutuhan Waktu (KW)
Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut santai.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlahan.
Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut cepat.
Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut melelahkan.
Performansi (P)
Nilai 0-25 jika sangat tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan.
Nilai 26-50 jika tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan.
Nilai 51-75 jika puas dalam memenuhi target pekerjaan.
Nilai 76-100 jika sangat puas dalam memenuhi target pekerjaan.
Tingkat Frustasi (TF)
Nilai 0-25 jika responden merasa aman, puas, nyaman dan kepuasan diri selama
menyelesaikan pekerjaan.
Nilai 26-50 jika responden merasaaman, nyaman, tidak terganggu namun tidak
puas dalam menyelesaikan pekerjaan.
Nilai 51-75 jika responden merasa aman, nyaman, namun terganggu dan tidak
puas dalam menyelesaikan pekerjaan.
Nilai 76-100 jika responden merasa tidak aman, putus asa, tersinggung dan terganggu.
Tingkat Usaha (TU)
Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kerja mental dan fisik yang
tinggi.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang ringan.
Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang sedang.
Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang tinggi.
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. Mental Demands (MD)
Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan
ini?

. Physical Demands (PD
Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini?

A A I A I O
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. Temporal Demands (TD)
Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan ini?

. Own Performance (OP)
Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan ini?

. Effort (EF)
Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan ini?

. Frustation (FR)
Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan dan stress yang dirasakan untuk
menyelesaikan pekerjaan ini?
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Indikator Beban Mental

No
1 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Fisik (KF)
2 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Waktu (KW)
3 Kebutuhan Mental (KM) VS Performansi (P)
vvx| Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Usaha (TU)
4

Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Frustasi (TF)
6 Kebutuhan Fisik (KF) VS Kebutuhan Waktu (KW)
7 Kebutuhan Fisik (KF) VS Performansi (P)
8 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Usaha (TU)
9 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Frustasi (TF)
10 Kebutuhan Waktu (KW) VS Performansi (P)
11 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Usaha (TU)
12 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Frustasi (TF)
13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU)
14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi (TF)
15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi (TF)
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian

A

Hasil Univariat

Kelelahan
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Walid  Lelah 116 a5.9 859 859
Tidak Lelah 14 141 141 100.0
Total 135 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency Fercent Yalid Percent Fercent
Walid Tua 61 452 45 2 45 2
Muda 74 54 .8 548 100.0
Total 135 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Walid Ferempuan 93 639 6.9 6.9
Laki-1aki 42 | a1 100.0
Total 135 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Fregquency Percent | Yalid Percent Percent
Walid Baru ar 274 274 274
Lama 93 726 726 100.0
Total 135 100.0 100.0
Behan Kerja Mental
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid Berat a4 659 f5.9 659
Sedang 4G 341 341 100.0
Total 135 100.0 100.0
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Beban Kerja Fisik

Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Walid Berat a4 43.0 43.0 43.0
Ringan 7 57.0 57.0 100.0
Total 134 100.0 100.0
Status Gizi
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  Tidak Mormal 67 49 6 49 6 49
Marmal 68 504 50.4 100.0
Total 135 100.0 100.0
Lama Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Memenuhi Syarat 10 74 74 74
Memenuhi Syarat 124 826 826 100.0
Total 135 100.0 100.0
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B. Hasil Bivariat

Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
K] Fercent K] FPercent K] FPercent
Jmur * Kelelahan 135 100.0% 0 0.0% 1358 100.0%

Umur * Kelelahan Crosstabulation

Kelelahan
Lelah Tidak Lelah Total

UJmur  Tua Count =] 2 61
% within Umur 96.7% 3.3% 100.0%

Muda Count a7 17 T4

% within Umur TT.0% 23.0% 100.0%

Total Count 116 19 135
% within Umur 85.9% 14.1% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
“alue df (2-sided) sided) sided)
Fearson Chi-Square 10.724° 1 oo
Continuity Coarrection® 91487 1 ooz
Likelihood Ratio 12.333 1 .ooo
Fisher's Exact Test 001 001
Linear-by-Linear 10.645 1 001
Association
M ofWalid Cases 135

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 8.59.
b. Computed only for a 2x2 table

Case Processing Summary

Cases
“alid Missing Total
Kl Percent I Percent I Percent
Jenis Kelamin * 135 100.0% o] 0.0% 135 100.0%
Kelelahan
Jenis Kelamin * Kelelahan Crosstabulation
Kelelahan
Lelah Tidak Lelah Total
Jenis Kelamin FPerempuan Count a8 5 93
% within Jenis Kelamin 94 6% 5.4% 100.0%
Laki-laki Count 28 14 2
% within Jenis Kelamin G6.7 % 33.3% 100.0%
Total Count 116 149 135
% within Jenis Kelamin 85 9% 14.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df 2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 18.7007 1 .ooo
Continuity Correction® 16.459 1 .ooo
Likelihood Ratio 17.278 1 .ooo
Fisher's Exact Test .00a .00a
Linear-by-Linear 18.561 1 .0oo
Association
M ofValid Cases 135

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 5. The minimum expectad countis 5.91.
b, Computed only for a 2x2 table
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Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
I Percent Kl Percent Kl Percent
Masza Kerja * Kelelahan 135 100.0% v] 0.0% 135 100.0%
Masa Kerja * Kelelahan Crosstabulation
Kelelahan
Lelah Tidak Lelah Total
Masa Kerja Baru Count 22 15 ar
% within Masa Kerja 59 5% 40.5% 100.0%
Lama Count 94 4 98
% within Masa Kerja 95 9% 4.1% 100.0%
Total Count 116 148 135
% within Masa Kerja 85.9% 14.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Yalue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 29 5237 1 000
Continuity Correction® 26.585 1 000
Likelihood Ratio 26.318 1 .aoo
Fisher's Exact Test .0oo .0oa
Linear-by-Linear 29.304 1 .0oo
Association
M ofvalid Cases 135
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 5.21.
b. Computed only for a 2x2 table
Case Processing Summary
Cases
Walid Missing Total
I Percent K] Percent K] FPercent
Beban Fisik * Kelelahan 135 100.0% o] 0.0% 135 100.0%
Beban Fisik * Kelelahan Crosstabulation
Kelelahan
Lelah Tidalk Lelah Total
Beban Fisik Berat Count 56 2 58
% within Beban Fisik 95 6% 3.4% 100.0%
Ringan Count 60 17 [
% within Beban Fisik T7.9% 221% 100.0%
Total Count 116 18 135
% within Beban Fisik 85.9% 14.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Yalue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 94447 1 .00z
Continuity Correction® 8.016 1 005
Likelihood Ratio 11.008 1 .0o1
Fisher's Exact Test ooz 001
Linear-by-Linear 9.424 1 002
Association
M ofValid Cases 135

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 5. The minimum expected countis 8.16.

b, Computed only for a 2x2 table

100




Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
I FPercent I FPercent I Fercent
Beban Kerja Mental * 135 100.0% a 0.0% 135 100.0%
Kelelahan
Beban Kerja Mental * Kelelahan Crosstabulation
Kelelahan
Lelah Tidak Lelah Total
Beban kKerja Mental Berat Count 83 ] 849
% within Beban Kerja 93.3% 5.7 % 100.0%
Mental
Sedang Count 33 13 46
% within Beban Kerja T1.7% 28.3% 100.0%
Mental
Total Count 116 149 1356
% within Beban Kerja 55.9% 14.1% 100.0%
Mental
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Yalue df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 11.6132 1 .oa1
Continuity Correction® 9.901 1 ooz
Likelihood Ratio 10,977 1 0o
Fisher's Exact Test 0o 0o
Linear-by-Linear 11.526 1 001
Association
M ofWalid Cases 135
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.47.
k. Computed aonly for a 2x2 table
Case Processing Summary
Cases
Walid Missing Total
M Percent ] Percent ] Percent
Status Gizi * Kelelahan 135 100.0% i) 0.0% 135 100.0%
Status Gizi * Kelelahan Crosstabulation
Kelelahan
Lelah Tidak Lelah Total
Status Gizi Tidak Mormal Count i1 2 67
% within Status Gizi av.0% 3.0% 100.0%
Mormal Count 51 17 68
% within Status Gizi 75.0% 25.0% 100.0%
Total Count 116 189 135
% within Status Gizi 85 9% 14 1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Walue of (2-sided) sided) sided)
FPearson Chi-Square 13.5259 1 .0aa
Continuity Gaorrection® 11.766 1 .00
Likelihood Ratio 15239 1 .0oo
Fisher's Exact Test 000 .0oo
Linear-by-Linear 13.4258 1 .0oo
Association
M ofvalid Cases 135

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 9.43.
b. Computed only for a 2x2 table
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Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
M Percent M Percent M Percent
Lama kerja * Kelelahan 135 100.0% 0 0.0% 135 100.0%
Lama Kerja * Kelelahan Crosstabulation
Kelelahan
Lelah Tidak Lelah Total
Lama kerja Tidak Memenuhi Syarat  Count g g 10
% within Lama Kerja A0.0% A0.0% 100.0%
Memenuhi Syarat Count 111 14 125
% within Lama Kerja 88.8% 11.2% 100.0%
Total Count 1186 19 135
% within Lama Kerja 85.9% 14.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. {1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 11,5267 1 om
Continuity Correction® 8.541 1 003
Likelihood Ratio B1T1 1 .004
Fisher's Exact Test 005 005
Linear-by-Linear 11.441 1 001
Association
M ofvalid Cases 135

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 1.41.

h. Computed only for a 2x2 tahle
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C. Hasil Multivariat

Variables in the Equation

95% C.1.for EXP(B)

B S:E; Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 1 A. Umur 616 1.225 .253 1 .615 1.851 .168 20.420
B. Masa Kerja 1.868 .861 4.708 1 .030 6.476 1.198 35.003
C. Jenis Kelamin 2.109 762 7.655 1 .006 8.239 1.850 36.696
D. Beban Kerja Fisik 494 1.183 174 1 .676 1.638 161 16.639
E. Beban Kerja Mental 1.528 .801 3.641 1 .056 4.611 .959 22.164
F. Status Gizi 2.456 .986 6.208 1 .013 11.663 1.689 80.539
G. Lama Kerja -2.011 1.063 3.580 1 .058 134 017 1.075
Constant -5.188 1.424 13.277 1 .000 .006

Step22  A.Umur 925 .996 .861 1 .3563 2.521 .358 17.773
B. Masa Kerja 1.894 .855 4.902 1 .027 6.647 1.243 35.547
C. Jenis Kelamin 2.085 .758 7.558 1 .006 8.045 1.819 35.572
E. Beban Kerja Mental 1.624 .769 4.462 1 .035 5.076 1.124 22915
F. Status Gizi 2.545 .957 7.068 1 .008 12.741 1.952 83.169
G. Lama Kerja -2.084 1.048 3.952 1 .047 124 .016 971
Constant -5.117 1.414 13.093 1 .000 .006

Step3*  B. Masa Kerja 2.302 .762 9.133 1 .003 9.995 2.246 44.485
C. Jenis Kelamin 2117 .753 7.895 1 .005 8.303 1.897 36.347
E. Beban Kerja Mental 1.696 .763 4.941 1 .026 5.450 1.222 24.306
F. Status Gizi 2.619 .958 7.478 1 .006 13.718 2.100 89.616
G. Lama Kerja -1.901 .987 3.709 1 .045 149 022 1.034
Constant -4.935 1.357 13.227 1 .000 .007

a. Variable(s) entered on step 1: A. Umur, B. Masa Kerja, C. Jenis Kelamin, D. Beban Kerja Fisik, E. Beban Kerja Mental, F. Status Gizi, G. Lama

Kerja.
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Lampiran 3: Dokumentasi

Gambar 5.1
Penelitian
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Gambar 5.2
Penelitian
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Lampiran 4: Surat Pengambilan Data Awal

\

&

PEMERINTAH PROPINSI SULAWESI SELATAN
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH HAJI MAKASSAR

Alamat : JL. Dg. Ngeppe No. 14 Makassar ,Telp. 855934 — 856091 Fax (0411)855934

NAMA

' NIM
Jurusan
Asal Kampus
Tanggal Penelitian
Untuk Keperluan
Judul Penelitian

LEMBAR PENGANTAR

: SEWDV MERDEFAWAT Y FAGANGA'
: kowgizen

: KESEHATAN  MASYARARAT

P UNIVERSITAS  WAS ASODOIN

Age\ww 003

: Karya Tulis Ilmiah (KTI) / Skripsi / Tesis / Disertasi

LELELaHAN PRDA PEetwaT O1 BsuD WAL MAERSAR

Mohon bantuannya, Mahasiswa yang bersangkutan untuk penelitian dan pengambilan data di
Rumah Sakit Umum Haji Makassar Provinsi Sulawesi Selatan pada bagian :

1. UNT \NSTAUS) PAVAT W - - Pinda T - ot

2 K5O - @nea B - PPk
3. Avstacas thewl e . pemudgH B 0 - ptp
4 Jev . peegltor "0 THT
(LR -pfadod ¥ 0. Maea
B pesinens - AD DHURG

Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan banyak terima kasih.

2023

UPARMAN. MeD
Nip : 19731111 199303 1 006
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

J1. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https://fkm.unhas.ac.id/

Nomor : 21174/UN4.14.8/PT.01.04/2023 6 April 2023
Lamp. : 1 (satu) proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan

Cq. Bidang Penyelenggara Pelayanan Perizinan

Makassar

Dengan hormat, Kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk penelitian

kepada

Nama Mahasiswa : SELDI MERDEKAWATY KABANGA'

Stambuk : KO011181362

Program Studi . Kesehatan Masyarakat

Departemen . Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Judul Penelitian . Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Pada Perawat di RSUD
Haji Makassar Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023.

Lokasi Penelitian :  RSUD Haji Makassar

Pembimbing Skripsi  : 1. Prof. Dr. dr. Syamsiar S. Russeng, MS

2. Prof. Yahya Thamrin, SKM, M.Kes, MOHS, Ph.D

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih.

Dr.
NIP. 197604182005012001

Tembusan :
1. Dekan FKM
2. Para Pembimbing Skripsi

IAS-ANZ

S Y KAN

0 0001
[N
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian dari UPT-P2T-BKMPD

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JlBougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
: go

http: P prov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.d
Makassar 80231
Nomor 1 15162/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran S Direktur RSUD Haji Kota Makassar
Perihal : Izin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor :
21174/UN4.14.8/PT.01.04/2023 tanggal 6 April 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswal/peneliti

dibawah ini:

Nama : SELDI MERDEKAWATY KAB

Nomor Pokok . K011181362 ..

Program Studi i: Kesehatan Masyaﬂ tsp
Pekerjaan/Lembaga “wi-Mahasiswa (S1).

Alamat : JI.P. Kemerdekaa . 10 Makassai

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :
» FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN PADA PERAWAT DI RSUD
HAJI MAKASSAR PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2023 *
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 11 April s/d 11 Mei 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 11 April 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Keseh Masyarakat UNHAS Mak di A

2. Pertinggal.
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Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Seldi Merdekawaty Kabanga’
Tempat/Tgl. Lahir : Polewali, 17 Agustus 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Kristen Protestan

Suku : Toraja

Alamat : Perintis Kemerdekaan 4, Lorong 9
Status Sipil

1. Nama Ayah : Semuel Tokam
2. Nama lbu : Sarty Dedik Sammane

Riwayat Pendidikan :

TK Frater Bakti Luhur (2005-2006)

SDN 143 Inpres Ge’tengan (2006-2012)

SMP Advent Mebali (2012-2015)

SMAN 3 Tana Toraja (2015-2018)

Fakultas Kesehatan Masyarakat Departemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (2018-2023)

koo
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